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Abstract: Penelitian ini membahas pengaruh antara kebijakan rantai pasok, kapabilitas
logisitik, terhadap integrasi logisitik dan keunggulan bersaing pada UKM di DI Yogyakarta .
Metode pengukuran menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui kebijakan
rantai pasok, kapabilitas logisitik, terhadap integrasi logisitik dan keunggulan bersaing pada
UKM di DI Yogyakarta. Data sampel diperoleh dari metode kuisioner. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah UKM DI DI Yogyakarta yang telah mengisi kuisioner yang disebar.
Sampel sebanyak 30 UKM. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa kebijakan rantai pasok
berpengaruh positif signifikan terhadap integrasi logisitk. Kapabilitas logistik berpengaruh
positih signifikan terhadapp integrasi logisitk. Kebijakan rantai pasok berpengaruh postif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Namun, kapabilitas logistik tidak berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing begitu pula dengan integrasi logistik yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.

Kata Kunci: kebijakan rantai pasok, kapabilitas logisitik, integrasi logisitik, keunggulan
bersaing

Abstrak: Penelitian ini membahas pengaruh antara kebijakan rantai pasok, kapabilitas
logisitik, terhadap integrasi logisitik dan keunggulan bersaing pada UKM di DI Yogyakarta .
Metode pengukuran menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui kebijakan
rantai pasok, kapabilitas logisitik, terhadap integrasi logisitik dan keunggulan bersaing pada
UKM di DI Yogyakarta. Data sampel diperoleh dari metode kuisioner. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah UKM DI DI Yogyakarta yang telah mengisi kuisioner yang disebar.
Sampel sebanyak 30 UKM. Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa kebijakan rantai pasok
berpengaruh positif signifikan terhadap integrasi logisitk. Kapabilitas logistik berpengaruh
positih signifikan terhadapp integrasi logisitk. Kebijakan rantai pasok berpengaruh postif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Namun, kapabilitas logistik tidak berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing begitu pula dengan integrasi logistik yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing.
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PENDAHULUAN

Sejak awal munculnya pandemi Covid-19 menjadi tantangan yang besar bagi
para pelaku UKM di Indonesia. UKM harus berpikir keras untuk membuat strategi yang
dibutuhkan untuk bertahan hidup, meski banyak dari UKM yang pada akhirnya terpaksa
memutuskan untuk menutup usahanya. Melakukan analisis terhadap kondisi pasar yang
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ada merupakan hal yang harus dilakukan untuk mendukung keputusan strategis dalam
menciptakan dan mempertahankan keunggulan bersaing. Keunggulan kompetitif dan
fokus yang tinggi dapat memperkuat orientasi pasar perusahaan di mana keunggulan
bersaing suatu perusahaan dapat membentuk tingkat keberhasilan kinerja bisnis.
Keunggulan bersaing erat kaitannya dengan kemampuan perusahaan dalam memahami
kebutuhan konsumen dalam membangun jaringan distribusi dan manajemen yang
efektif dan efisien. Adanya pesaing membuat perusahaan semakin sadar akan perlunya
meningkatkan kemampuannya untuk unggul dalam persaingan (Christian & Justinius,
2021).

Literatur yang ada menunjukkan bahwa UKM memiliki berbagai kekurangan
rantai pasokan yang memengaruhi daya saing mereka. Misalnya, dibandingkan dengan
perusahaan besar, UKM dipahami lebih rentan terhadap gangguan rantai pasokan,
kekurangan sumber daya yang memadai, tidak cukup mempersiapkan diri untuk
gangguan rantai pasokan dan menghadapi beberapa kendala operasional yang
menghambat keunggulan bersaing mereka (Tukamuhabwa et al., 2021). Penelitian
(Tukamuhabwa et al., 2021) meneliti mengenai hubungan antara praktik manajemen
rantai pasokan, kemampuan logistik, integrasi logistik dan keunggulan kompetitif Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) di negara berkembang. Desain/metodologi/pendekatan
Menggunakan survey kuesioner terstruktur, data cross-sectional yang dikumpulkan dari
204 UKM di Kampala, Uganda dianalisis menggunakan analisis faktor eksplorasi dan
konfirmasi, dan Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan AMOS versi 26
untuk memvalidasi hubungan berteori. Temuan-Temuan penelitian mengungkapkan
bahwa kedua praktik manajemen rantai pasokan dan integrasi logistik secara positif dan
signifikan terkait dengan keunggulan kompetitif. Juga, praktik manajemen rantai
pasokan dan kemampuan logistik secara positif dan signifikan terkait dengan integrasi
logistik. Selain itu, penulis menemukan bahwa integrasi logistik sebagian memediasi
hubungan antara praktik manajemen rantai pasokan dan keunggulan kompetitif, dan
kemampuan logistik dan keunggulan kompetitif. Secara meyakinkan, ketiga variabel
independen secara kolektif menyumbang 11% varians dalam keunggulan kompetitif
UKM. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Tukamuhabwa et al.,

2021). Pengembangan penelitian ini adalah menggunakan variabel-variabel dari
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penelitian (Tukamuhabwa et al., 2021) dan diterapkan dalam konteks UKM di

Yogyakarta dalam era pandemi Covid 19.

METODE
Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan pendekatan kuantitatif. Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling dengan jumlah
sampel sebanyak 30 sampel. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan data
primer dengan menyebar kuesioner secara online dan telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitasnya. Untuk menguji analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menguji hipotesis dilakukan uji analisis regresi berganda dengan hasil tabel 1.

Tabel 1. Manajemen Rantai Pasok dan Kapabilitas Logistik terhadap
Integrasi Logistik

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) ,699 2,113 331 ,743
SCM -, 177 ,063 -,248 -2,831 ,009
KL ,443 ,041 ,945 10,782 ,000

a. Dependent Variable: 1L

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu nilai koefisien regresi SCM adalah -
0,248 yang dapat disimpulkan bahwa apabila kenaikan SCM sebesar 1, maka IL turun
sebesar -0,248 dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan rantai pasok berpengaruh
signifikan terhadap integrasi logistik. Hal ini berarti Hi yang menyatakan bahwa
kebijakan rantai pasok berpengaruh positif terhadap integrasi logistik diterima. Nilai
koefisien regresi KL adalah 0,945 yang dapat diartikan bahwa apabila kenaikan KL
sebesar 1, maka IL akan naik sebesar 0,945 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.
Nilai signifikansi ini menunjukkan hasil di mana lebih kecil dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa kapabilitas logistik berpengaruh signifikan terhadap integrasi
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logistik. Hal ini berarti H2 yang menyatakan bahwa kapabilitas logistik berpengaruh

positif terhadap integrasi logistik diterima.

Tabel 2. Kebijakan Rantai Pasok, Kapabilitas Logistik, dan Integrasi Logistik terhadap
Keunggulan Bersaing

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant 29,923 10,078 2,969 ,006
)
SCM 1,402 ,339 ,736 4,136 ,000
KL -,485 ,450 -,388 -1,078 ,291
IL ,903 ,916 ,338 ,986 ,333

a. Dependent Variable: KB

Nilai koefisien regresi SCM adalah 0,736 yang dapat disimpulkan bahwa apabila
kenaikan SCM sebesar 1, maka KB turun sebesar 0,736 dengan asumsi variabel lain
adalah tetap. Nilai signifikansi ini menunjukkan hasil lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa kebijakan rantai pasok berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
bersaing. Hal ini berarti H3 yang menyatakan bahwa kebijakan rantai pasok
berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing diterima. Nilai koefisien regresi KL
adalah -0,388 yang dapat diartikan bahwa apabila kenaikan KL sebesar 1, maka KB
akan turun sebesar 0,388 dengan asumsi variabel lain adalah tetap. Nilai signifikansi KL
sebesar 0,291 di mana nilai berikut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kapabilitas rantai pasok tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal
ini berarti H4 yang menyatakan bahwa kapabilitas logistik berpengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing ditolak

Nilai koefisien regresi IL adalah sebesar 0,338 yang dapat disimpulkan bahwa
apabila kenaikan IL sebesar 1 maka KB akan naik sebesarx0,338 dengan asumsi
variabel lain adalah tetap. Nilai signifikansi IL sebesar 0,333 di mana nilai berikut lebih
besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa integrasi logistik tidak berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing. Hal ini berarti Hs yang menyatakan bahwa integrasi

logistik berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing ditolak.
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Untuk megetahui pengaruh kebijakan rantai pasok dan kapabilitas logistik secara
bersama-sama terhadap integrasi logistic maka dilakukan uji-F. Berdasarkan hasil uji-f
yang telah dilakukan ditemukan hasil Fnitung Sebesar 58,243 dan nilai signifikansi pada
kolom Sig. sebesar 0,000, di mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa kebijakan rantai pasok dan kapabilitas logistik secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap integrasi logistik. Hasil uji-f

terangkum pada tabel 3

Tabel 3. Uji-F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regressio 205,772 2 102,886 58,243 ,000°

n

Residual 47,695 27 1,766

Total 253,467 29

a. Dependent Variable: IL
b. Predictors: (Constant), SCM, KL

Berdasarkan hasil uji-f yang telah dilakukan ditemukan hasil Fniung Sebesar 6,383 dan
nilai signifikansi pada kolom Sig. sebesar 0,002, di mana nilai tersebut lebih kecil dari
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan rantai pasok, kapabilitas logistik dan
integrasi logistik secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Pada tabel ditunjukkan rangkuman dari hasil uji-f yang telah
dilakukan.

Tabel 4. Pengaruh kebijakan rantai pasok, kapabilitas logisitk, integrasi logisitk secara bersama-
sama terhadap keunggulan bersaing

ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 766,291 3 255,430 6,383 ,002°
n
Residual 1040,509 26 40,020
Total 1806,800 29

a. Dependent Variable: KB
b. Predictors: (Constant), IL, SCM, KL
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Pengaruh manajemen rantai pasok terhadap integrasi logistik

Berdasarkan hasil pengolahan data didapatkan hasil bahwa manajemen rantai
pasok terbukti memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap integrasi
logistik pada UKM di wilayah DIY. Hasil ini serupa dengan hasil yang dikemukakan
oleh (Tukamuhabwa & dkk, 2021) di mana terdapat pengaruh positif signifikan antara
manajemen rantai pasok dan integrasi logistik. (Wang & dkk, 2020) menemukan hasil
bahwa hubungan supply chain membuat integrasi logistik semakin efektif. Hal ini
terjadi karena apabila UKM meningkatkan praktik SCM seperti bertukar informasi
akurat dan memperkuat hubungan dengan pihak supply chain yang lain maka UKM
akan mendapatkan peningkatan operasi integrasi logistik baik secara internal dan
eksternal (Tukamuhabwa & dkk, 2021).

Pengaruh kapabilitas logistik terhadap integrasi logistik

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, ditemukan hasil bahwa kapabilitas
logistik terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap integrasi logistik. Hasil ini
sejalan dengan hasil temuan (Tukamuhabwa & dkk, 2021) di mana terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara kapabilitas logistik dan integrasi logistik. Hal ini
menunjukkan bahwa UKM yang meningkatkan manajemen informasi dan kemampuan
manajemen permintaan cenderung mencapai integrasi internal dan eksternal yang lebih
besar dari kegiatan logistik mereka. (Zacharia & dkk, 2011) juga menemukan hasil
bahwa perusahaan dengan kapabilitas yang berkembang dengan baik dapat memastikan

integrasi logistik yang baik dengan pemasok/pelanggan.

Pengaruh manajemen rantai pasok terhadap keunggulan bersaing

Berdasarkan hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa manajemen rantai pasok
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hasil ini
serupa dengan yang ditemukan oleh (Tukamuhabwa & dkk, 2021) di mana praktik SCM
yang secara signifikan memprediksi keunggulan bersaing. Penelitian yang dilakukan
oleh (Lia & dkk, 2006) juga menunjukkan hasil di mana semakin tinggi tingkat praktik
SCM akan meningkatkan keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
Praktik SCM akan meningkatkan keunggulan bersaing melalui harga/biaya, kualitas,

keandalan pengiriman, time to market, dan inovasi produk (Lia & dkk, 2006).

Pengaruh Kebijakan Rantai Pasok, Kapabilitas Logistik, terhadap Integrasi Logistik....



719 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 10 No. 3 2022
Penerapan supply chain management yang baik saat meningkatkan keunggulan bersaing
perusahaan (Suharto & Devie, 2013).

Pengaruh kapabilitas logistik terhadap keunggulan bersaing

Berdasarkan hasil yang ditemukan dapat disimpulkan bahwa kapabilitas logistik
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hail ini mendukung
hasil yang ditemukan oleh (Tukamuhabwa & dkk, 2021) di mana terdapat hasil positif
namun tidak signifikan antara kapabilitas logistik dan keunggulan bersaing. Menurut
(Tukamuhabwa & dkk, 2021) hal ini menyiratkan bahwa hubungan UKM dan integrasi
informasi dan logistik dengan pelanggan mungkin tidak menyebabkan variasi yang
signifikan dalam keunggulan kompetitif mereka. UKM pada negara berkembang
diketahui memiliki sumber daya yang masih terbatas yang menyebabkan sulitnya
mengembangkan kapabilitas yang memadai karena kekurangan infrastruktur dan
teknologi.

Pengaruh integrasi logistik terhadap keunggulan bersaing

Berdasarkan hasil yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa integrasi logistik
terhadap keunggulan bersaing tidak berpengaruh secara signifikan. Hal ini tidak sejalan
dengan penemuan vyang didapatkan oleh (Prajogo & Olharger, 2012) dan
(Tukamuhabwa & dkk, 2021) yang mendapatkan pengaruh signifikan antara integrasi
logistik dan keunggulan bersaing. Hal ini mungkin terjadi karena masih rendahnya
integrasi antara UKM dan pemasok sehingga integrasi logistik belum sepenuhnya
memberikan dampak pada keunggulan bersaing pada UKM di wilayah DI'Y

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh manajemen rantai
pasok, kapabilitas logistik terhadap integrasi logistik dan keunggulan bersaing pada
UKM di Yogyakarta yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: Manajemen
rantai pasok memiliki pengaruh positif dan signifikan pada integrasi logistik, sehingga
hal ini mendukung hipotesis pertama yang menyatakan bahwa manajemen rantai pasok
berpengaruh positif dan signifikan terhadap integrasi logistik. Kapabilitas logistik
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap integrasi logistik, sehingga hal ini
berarti mendukung hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan

signifikan antara kapabilitas logistik dan integrasi logistik. Manajemen rantai pasok
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terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Hal ini berarti hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa manajemen rantai pasok
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing diterima. Kapabilitas
logistik tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini berarti
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara kapabilitas logistik dan keunggulan bersaing tidak diterima. Integrasi logistik
tidak berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal ini berarti hipotesis
kelima yang menyatakan integrasi logistik memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing tidak diterima.

Saran yang dapat dikemukakan untuk penelitian ini adalah Penelitian ini masih
banyak memiliki keterbatasan informasi yang mungkin menyebabkan penjelasan yang
yang terbatas dan informasi yang kurang mendalam. Penelitian selanjutnya sebaiknya
menggunakan metode yang menyediakan informasi yang lebih detail tentang variabel
lain.
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